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L.2 Data Tanah 
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L.3 Detail Penulangan Shearwall 
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L.4 Kendala Dan Solusi Saat Pengerjaan 

 

1. Keterbatasan Data Teknis Parameter HDRB 

Akar Masalah: Di ETABS, Anda tidak bisa sekadar memasukkan elemen 

"karet". Anda harus memasukkan angka kekakuan (stiffness) dan redaman 

(damping) yang akurat.  

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Cari Katalog Pabrik: Jangan menebak dimensi. Unduh katalog dari man-

ufaktur seperti Bridgestone Seismic Isolator. Temukan tabel yang menun-

jukkan Shear Modulus (G), dimensi diameter isolator, dan total ketebalan 

karet. 

- Hitung Manual (Sesuai SNI 1726:2019): * Hitung Kekakuan Vertikal 

(𝐾𝑣), Hitung Kekakuan Horizontal Efektif (𝐾𝑒𝑓𝑓), Hitung Redaman 

Efektif (β𝑒𝑓𝑓), biasanya untuk HDRB nilainya sekitar 10% hingga 20%. 

- Input ke ETABS: Masuk ke menu Define > Section Properties > 

Link/Support Properties. Buat tipe Link baru, pilih opsi Rubber Isolator. 

Masukkan hasil hitungan manual Anda ke kotak Direction U1, U2, dan 

U3 untuk kekakuan linear dan non-linear, serta arah Vertikal. 

 

 

2. Kesulitan Prosedur Pemodelan HDRB di ETABS 

Akar Masalah: Membingungkan bagaimana menempatkan HDRB agar 

struktur atas (gedung) terpisah dari struktur bawah (fondasi).  

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Alih-alih menggunakan Fixed Support (Jepit) di dasar kolom, ubah semua 

tumpuan dasar menjadi Free. 

- Gambarkan elemen Link (HDRB yang sudah didefinisikan di poin 1) di 

titik dasar tersebut, menghubungkan dasar kolom (struktur atas) dengan 

titik fondasi di bawahnya. 

- Secara teknis 3D, perlakukan elemen Link ini sebagai persendian cerdas 

yang menopang seluruh pemodelan gedung. Pastikan titik berat massa 

bangunan (Center of Mass) sejajar atau tidak melenceng jauh dari titik 

berat kekakuan letak isolator agar bangunan tidak mengalami torsi 

(pelintir) yang parah saat gempa. 
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3. Hasil Analisis Sering Error / Tidak Memenuhi Syarat 

Akar Masalah: Proses running gagal, atau hasil simpangan (drift) me-

rah/tidak lolos SNI. 

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Jika muncul "Warning: Ill-Conditioned" di file .LOG: Ini berarti ada ele-

men 3D yang "terbang" atau tidak tersambung. Cek perpotongan antara 

pelat, balok, dan dinding geser (Shear Wall). Pastikan meshing pelat dia-

tur ke Auto Mesh (misalnya ukuran 1x1 meter) agar beban tersalurkan 

dengan baik ke balok. 

- Jika Base Shear (Gaya Geser Dasar) Dinamis kurang dari 100% Statik: 

Masuk ke menu Define > Load Cases, pilih beban gempa respon spek-

trum, lalu kalikan Scale Factor-nya hingga batas minimal gaya gesernya 

terpenuhi sesuai SNI 1726:2019. 

- Setelah semua penampang lulus uji keamanan struktur di ETABS, kunci 

dimensi akhirnya (ukuran balok, kolom, tebal dinding geser). Dimensi 

yang sudah final inilah yang nantinya ditransfer dan didetailkan pem-

besiannya ke dalam tata letak gambar kerja profesional di layout sheet. 

 

 

4. Perbedaan Respons Model (SRPMK vs Shear Wall vs HDRB) 

Akar Masalah: Anda harus membuktikan secara ilmiah mengapa HDRB 

lebih baik, tapi indikator perbandingannya terlalu banyak. 

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Simpangan Antar Lantai (Story Drift): Cek di Display > Story Response 

Plots. Model SRPMK akan melengkung cukup besar di lantai-lantai ten-

gah. Model Shear Wall akan sangat kaku. Sedangkan model HDRB akan 

menunjukkan pergeseran sangat besar di lantai dasar (di lokasi isolator), 

tetapi simpangan antar lantai di atasnya akan tegak lurus hampir seperti 

garis lurus (gedung bergerak layaknya benda tegar). 

- Periode Fundamental Struktur (T): Lihat di tabel Modal Participating 

Mass Ratios. Bangunan dengan HDRB wajib memiliki nilai T (waktu 

getar) yang jauh lebih panjang (lebih lama) dibandingkan model SRPMK 

atau Shear Wall. 

- Gaya Geser Dasar: Struktur HDRB akan menyerap gaya gempa jauh lebih 

sedikit. Pastikan tabel Base Reactions menunjukkan gaya geser (Fx dan 

Fy) pada model HDRB paling kecil di antara ketiganya. 
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5. Kesulitan Analisis Pushover (FEMA 356/440) 

Akar Masalah: Analisis linier biasa tidak cukup untuk menunjukkan Level 

Kinerja (apakah gedung ini akan rusak ringan, sedang, atau ambruk). 

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Pasang Sendi Plastis (Hinge): Pilih semua balok dan kolom. Buka menu 

Assign > Frame > Hinges. Gunakan opsi Auto Hinge berdasarkan tabel 

FEMA 356 (atau ASCE 41). 

- Buat Load Case Pushover: Di Define > Load Cases, buat kasus beban 

baru (Nonlinear Static). Terapkan beban gravitasi dulu (Mati + Hidup), 

lalu dorong bangunan dengan pola beban lateral ke arah X dan Y secara 

perlahan (Displacement Control) sampai bangunan mencapai target sim-

pangan tertentu. 

- Baca Kurva: Setelah running, buka Display > Static Pushover Curve. 

Anda akan melihat titik potong antara kurva kapasitas gedung dan kurva 

demand gempa (Performance Point). 

- Titik tersebut akan menunjukkan status: IO (Immediate Occupancy - ru-

sak sangat ringan, langsung bisa dipakai), LS (Life Safety - rusak berat 

tapi tidak runtuh, nyawa aman), atau CP (Collapse Prevention - hampir 

ambruk). Bandingkan status ini antara SRPMK, Shear Wall, dan HDRB. 

 

 

6. Kesulitan Analisis Biaya dan Harga Satuan HDRB 

Akar Masalah: Harga material beton dan tulangan mudah dicari di AHSP 

(Analisa Harga Satuan Pekerjaan) atau jurnal dinas PUPR, tapi harga isolator 

HDRB tidak ada di pasaran umum. 

Solusi Praktis Langkah demi Langkah: 

- Kuantifikasi Volume Konvensional: Hitung total volume beton (m3) dan 

berat baja tulangan (kg) dari model SRPMK dan Shear Wall berdasarkan 

output ETABS (Display > Show Tables > Material List). Kalikan dengan 

harga AHSP kota setempat (misal AHSP Surabaya 2024). 

- Pendekatan Harga HDRB: Karena barang ini spesifik, buat perhitungan 

biaya gedung HDRB dengan rumus: (Volume struktur atas HDRB x 

Harga AHSP) + (Harga Total Unit HDRB) + (Estimasi Biaya Instalasi 

Khusus). 

- Untuk mendapatkan nominal harga unit HDRB: Jika Anda tidak 

mendapatkan balasan email/quotation dari distributor alat berat seismik, 
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telusuri skripsi atau jurnal S2 teknik sipil 3 tahun terakhir yang meneliti 

isolator seismik, catat harga asumsi yang mereka pakai, lalu kalikan 

dengan faktor inflasi ekonomi saat ini sebagai justifikasi akademis yang 

sah di dalam laporan Anda. 
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L.5 Bukti Nilai Plagiasi Tugas Akhir 
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L.6 Letter of Acceptance (LOA) Jurnal 
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L.7 Bukti Nilai Plagiasi Jurnal  
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L.8 Lembar Korespondensi Jurnal 
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L.9 Lembar Bimbingan Dan Persetujuan Sidang 
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L.10 Lembar Revisi Sidang TA 
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L.11 Publikasi Media Massa 

 

Link : https://medium.com/@rajibrizkulh/rubber-bearing-technology-a-new-so-

lution-for-earthquake-resistant-buildings-in-indonesia-7bf61ef62807  

https://medium.com/@rajibrizkulh/rubber-bearing-technology-a-new-solution-for-earthquake-resistant-buildings-in-indonesia-7bf61ef62807
https://medium.com/@rajibrizkulh/rubber-bearing-technology-a-new-solution-for-earthquake-resistant-buildings-in-indonesia-7bf61ef62807
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L.12 Surat Tugas Prodi 
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L.13 Surat Rekomendasi Cetak Buku 
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